BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

CP digunakan untuk meningkatan mutu asuhan perawatan yang dapat
memberikan manfaat bagi pasien, petugas kesehatan dan rumah sakit. Bagi pasien
CP dapat memberikan manfaat efektivitas hari rawat dan biaya perawatan. Bagi
perawat manfaat yang dapat dirasakan pada pelaksanaan CP adalah waktu kerja
menjadi lebih efektif serta kolaborasi dengan tenaga kesehatan lain menjadi lebih
baik, tindakan asuhan keperawatan menjadi lebih terfokus pada masalah pasien
yang muncul. Bagi rumah sakit CP memberikan keuntungan dapat meningkatkan
BOR, citra rumah sakit. Keberhasilan pelaksanaan CP ini dapat dipengaruhi oleh
dukungan pimpinan, kepatuhan petugas kesehatan untuk melaksanakan CP, serta
keterlibatan pasien dalam tindakan yang dilakukan pada CP, dan perbaikan dari
dari hasil evaluasi yang didapat

Untuk melibatkan pasien dapat menggunakan teori keperawatan King.
Teori keperawatan King dijelaskan adanya interaksi antara pasien dan perawat
untuk mengetahui persepsi pasien mengenai sakit yang dialaminya, sehingga
terjadi interaksi dan transaksi antara pasien dengan perawat, sehingga pasien mau
terlibat pada tindakan yang akan dilakukan. Dalam keperawatan, teori King ini

dapat diterapkan pada tindakan mandiri keperawatan.

6.2 Saran
6.2.1 Untuk Rumah Sakit

6.2.1.1 Melakukan bimbingan, motivasi bagi perawat pelaksana dalam
melaksanakan askep dengan menggunakan CP. Memberikan
informasi mengenai evaluasi pelaksanaan CP, atau dengan
melakukan wawancara kepada perawat pelaksana mengenai
pengalaman selama melaksanakan CP dan manfaat CP yang akan

didapatkan agar dapat meningkatkan motivasi petugas kesehatan



khususnya perawat dalam melaksanakan CP agar tujuan utama
dari CP dapat tercapai.

6.2.1.2 Melakukan system monitor dan evaluasi pelaksanaan CP
terhadap para petugas kesehatan.

6.2.1.3 Melakukan revisi pelaksanaan CP ini setelah 2 tahun pelaksanaan
di RS Sint Carolus sejak tahun 2014, dengan melihat hasil
evaluasi yang selama ini sudah dilakukuan, hasil dari
pengalaman perawat dalam melaksanaan CP ini dan hasil
penelitian ini sebagai bahan pertimbangan.

6.2.1.4 Membuat kesepakatan bersama pada setiap petugas kesehatan
(dokter spesialis, gizi, dokter umum, fisioterapi atau petugas
kesehatan lain yang terlibat di dalamnya) dalam melaksanakan
CP ini seperti ketepatan pemeriksaan laboratorium, dan
pemberian terapi yang ada di CP.

6.2.1.5 Membuat Petunjuk pelaksanaan CP

6.2.1.6 Membuat jobdesc dari setiap petugas kesehatan yang terlibat di
dalamnya serta peran dan fungsi dari manajemen rumah sakit

6.2.1.7 Membuat media edukasi untuk memberikan edukasi dalam
menjelaskan rencana keperawatan sehingga keterlibatan pasien
dapat ditingkatkan, kerjasama antara pasien dan petugas
kesehatan dapat meningkat dan dapat juga meningkatkan

kepuasan pasien dan petugas kesehatan.

6.2.2 Bagi perawat

6.2.2.1 Terus melatih diri dalam melaksanakan CP agar dapat merasakan
manfaat dalam melaksanakan CP seperti efektivitas dalam
dokumentasi, efektivitas waktu kerja dan manfaat lain dari CP.

6.2.2.2 Meningkatkan interaksi antara perawat dengan pasien untuk dapat
mengetahui persepsi perawat dan pasien agar dapat memutuskan
tindakan yang akan dilakukan sehingga transaksi pada pelaksanaan
tindakan keperawatan dan tindakan medis (tindakan di CP) dapat

terjadi.



6.2.3 Bagi Penelitian selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan dasar untuk melakukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan mengenai CP seperti efektivias biaya dan hari
rawat, kepuasan petugas keschatan dan pasien, dengan sampel penelitian
dokter, gizi, petugas farmasi, petugas fisioterapi atau petugas kesehatan lain

yang terlibat di dalamnya.
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